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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Stres Kerja dan Lingkungan 
Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada unit rawat jalan di Rumah Sakit Umum Kota 
Tangerang Selatan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi 
penelitian adalah seluruh pegawai pada unit rawat jalan di Rumah Sakit Umum Kota 
Tangerang Selatan berjumlah 70 orang, dan sampel yang digunakan adalah seluruh 
populasi tersebut. Metode analisis data yang digunakan meliputi uji regresi linier 
sederhana, regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji t 
parsial, dan uji F simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Secara parsial, 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara stres kerja terhadap kinerja pegawai, 
yang dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y = 4,670 + 0,879 X1. 
Kemudian nilai koefiisen korelasi variabel stres kerja (X1) sebesar 0,730, koefesien 
determinasi sebesar 53,3% dan nilai t hitung 4,911. > t tabel 1,995 dengan signifikansi 
0,000 < 0,05. (2) Secara parsial, Lingkungan Kerja juga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai, yang ditunjukkan dengan persamaan regresi 
linier sederhana Y = 13,611 + 0,685 X2. Nilai koefisien korelasi variabel lingkungan 
kerja (X2) sebesar 0,711, koefisien determinasi sebesar 50,5%, dan nilai t hitung 4,373  
> t tabel 1,995 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. (3) Secara simultan, stres kerja dan 
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, yang 
ditunjukkan oleh persamaan regresi linier berganda Y= 1,538 + 0,562 X1 + 0,401 X2 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,798 dan koefisien determinasi sebesar 63,6%, 
serta nilai F hitung 58,615 > F tabel 2,74 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.. 
Kata Kunci: Stres Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai 
 

ABSTRACT 
This study aims to determine the Effect of Job Stress and Work Environment on Employee 
Performance in the outpatient unit at South Tangerang City General Hospital. This study uses 
a quantitative method. The study population is all employees in the outpatient unit at South 
Tangerang City General Hospital totaling 70 people, and the sample used is the entire 
population. The data analysis methods used include simple linear regression tests, multiple 
linear regression, correlation coefficients, determination coefficients, partial t tests, and 
simultaneous F tests. The results of the study indicate that: (1) Partially, there is a positive and 
significant influence between job stress on employee performance, as evidenced by the simple 
linear regression equation Y = 4.670 + 0.879 X1. Then the correlation coefficient value of the 
work stress variable (X1) is 0.730, the coefficient of determination is 53.3% and the calculated 
t value is 4.911. > t table 1,995 with a significance of 0.000 < 0.05. (2) Partially, the Work 
Environment also has a positive and significant effect on employee performance, which is 
indicated by the simple linear regression equation Y = 13.611 + 0.685 X2. The correlation 
coefficient value of the work environment variable (X2) is 0.711, the determination coefficient 
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is 50.5%, and the calculated t value is 4.373 > t table 1,995 with a significance of 0.000 < 0.05. 
(3) Simultaneously, work stress and the work environment have a positive and significant 
effect on employee performance, which is indicated by the multiple linear regression equation 
Y = 1.538 + 0.562 X1 + 0.401 X2 with a correlation coefficient value of 0.798 and a 
determination coefficient of 63.6%, and the calculated F value is 58.615 > F table 2.74 with a 
significance level of 0.000 < 0.05. 
Keywords: Work Stress, Work Environment, Employee Performance 
 
PENDAHULUAN 

Rumah Sakit Umum (RSU) Kota Tangerang Selatan merupakan salah satu 
fasilitas kesehatan strategis yang memiliki tingkat kepadatan pelayanan tinggi. Unit 
Rawat Jalan (URJ) sebagai salah satu bagian penting di RSU ini memegang peranan 
vital dalam memberikan pelayanan kesehatan berkualitas kepada masyarakat. 
Pegawai di URJ dituntut untuk memiliki kompetensi teknis, emosional, dan 
interpersonal yang tinggi guna memenuhi kebutuhan pasien dengan optimal. 
Namun, pekerjaan di bidang kesehatan, khususnya di URJ, memiliki tantangan berat 
berupa risiko stres kerja yang tinggi. Beban kerja berlebihan, jam kerja panjang, serta 
tekanan untuk mencapai target pelayanan sering kali memicu kelelahan fisik dan 
mental. Kondisi ini dapat berdampak negatif pada kinerja pegawai, seperti 
meningkatnya risiko kesalahan diagnosis, pengobatan yang tidak tepat, hingga 
komunikasi yang kurang efektif dengan pasien. 

Faktor lingkungan kerja juga turut memengaruhi kualitas kinerja pegawai. 
Lingkungan kerja yang tidak kondusif, seperti kebisingan, kekurangan fasilitas, 
minimnya privasi, dan komunikasi yang kurang efektif antara pegawai dan 
pimpinan, dapat menurunkan kepuasan kerja. Akibatnya, kualitas pelayanan 
kesehatan yang diberikan serta tingkat kepuasan pasien menjadi berkurang. 
Ketidakseimbangan antara stres kerja dan lingkungan kerja yang tidak mendukung 
dapat memicu berbagai dampak negatif, seperti penurunan produktivitas, tingginya 
angka absensi dan turnover, serta gangguan kesehatan mental dan fisik pegawai, 
termasuk depresi, kecemasan, dan penyakit kronis. 

Melihat kompleksitas permasalahan tersebut, penelitian ini menjadi penting 
untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja 
terhadap kinerja pegawai URJ RSU Kota Tangerang Selatan, menganalisis pengaruh 
lingkungan kerja terhadap kinerja mereka, serta mengidentifikasi hubungan antara 
stres kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini juga 
bertujuan untuk memberikan rekomendasi strategis bagi manajemen RSU dalam 
mengelola stres kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif guna 
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis dan teoritis. 
Secara praktis, penelitian ini dapat membantu manajemen RSU Kota Tangerang 
Selatan dalam menyusun strategi pengelolaan sumber daya manusia yang lebih baik, 
khususnya terkait pengelolaan stres kerja dan penciptaan lingkungan kerja yang 
mendukung. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur 
terkait pengelolaan sumber daya manusia di sektor kesehatan. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di 
RSU, tetapi juga memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu manajemen 
sumber daya manusia secara lebih luas.  
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Tabel 1. Data Pra-Survey Kinerja Pegawai Rumah Sakit 
Umum (RSU)  Kota Tangerang Selatan Periode tahun 2024 

No             Pernyataan 
Jawaban Responden Jumlah 

Sampel Ya Persentase Tidak Persentase 

 
1 

Tujuan yang 
ditetapkan oleh 
instansi sudah realistis 
dan dapat dicapai 
dalam waktu yang 
ditentukan. 

 
5 

 
40% 

 
15 

 
60% 

 
20 

 
2 

Pegawai telah 
mengetahui standar 
kerja yang berlaku di 
instansi. 

 
9 

 
36% 

 
11 

 
64% 

20 

 
 
3 

Pegawai menerima 
umpan balik dari 
manajer atau 
supervisor terkait 
kinerja mereka. 

 
 
8 

 
 

44% 

 
 

12 

 
 

56% 
20 

 
4 

Instansi menyediakan 
pelatihan atau 
program 
pengembangan 
kompetensi bagi 
pegawai. 

 
9 

 
48% 

 
11 

 
52% 

20 

 
5 

Instansi memberikan 
peluang bagi pegawai 
untuk mencoba peran 
atau tanggung jawab 
baru. 

 
11 

 
60% 

 
9 

 
40% 

20 

                      Sumber : Pra-Survey RSU Kota Tangerang Selatan 2024 
Berdasarkan hasil data tabel pra-survey diatas yang dilakukan terhadap 20 

pegawai, diperoleh gambaran mengenai beberapa aspek yang berkaitan dengan 
pelaksanaan kinerja dan pengembangan sumber daya manusia di instansi tersebut. 

Hasil menunjukkan bahwa tujuan yang ditetapkan oleh instansi dinilai realistis 
dan dapat dicapai dalam waktu yang ditentukan oleh sebagian besar pegawai, 
dengan 60% responden menyatakan “Ya” dan 40% menyatakan “Tidak”. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun mayoritas pegawai menilai tujuan sudah sesuai, 
masih ada sebagian pegawai yang merasa target kerja belum sepenuhnya realistis 
atau terlalu berat untuk dicapai. 

Pada pernyataan pegawai telah mengetahui standar kerja yang berlaku di 
instansi, hanya 36% responden yang menjawab “Ya”, sementara 64% menyatakan 
“Tidak”. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih banyak pegawai yang belum 
memahami standar kerja yang berlaku, sehingga berpotensi menyebabkan 
ketidaksesuaian dalam pelaksanaan tugas dan penurunan kualitas kerja. Kemudian, 
untuk pernyataan pegawai menerima umpan balik dari manajer atau supervisor 
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terkait kinerja mereka, sebanyak 44% responden menyatakan “Ya” dan 56% 
menyatakan “Tidak”. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar pegawai belum 
mendapatkan evaluasi atau masukan rutin dari atasan, padahal umpan balik penting 
untuk meningkatkan kinerja individu maupun tim. 

Tabel 2. Data Stres Kerja Berdasarkan Pra-Survey dan Contoh Kasus 
Indikator Pernyataan Jumla

h Pra-
Surve

y 

YA TIDAK 

Oran
g 

Persentas
e (%) 

Oran
g 

Persentas
e (%) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1.Kondisi 
Pekerjaan 

Di tempat 
saya bekerja, 
fasilitas yang 
disediakan 

kurang 
memadai, 

seperti 
kurangnya 
ventilasi, 

pencahayaan, 
alat 

keamanan 
dan 

peralatan 
medis yang 

belum 
memenuhi 

standar 
untuk 

mendukung 
kenyamanan 

dan 
keselamatan 

kerja 
pegawai. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

20 

14 68% 6 32% 

Di tempat 
saya bekerja, 
beban kerja 
sering kali 

tidak 
seimbang 
dengan 
jumlah 
tenaga 

kesehatan 
yang 

tersedia, 

8 40% 12 60% 
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terutama saat 
jumlah 
pasien 

meningkat 
secara 
drastis. 

 
 

Contoh 
Kasus 

Beberapa perawat di rumah sakit mengeluhkan 
kondisi ruang kerja yang kurang memadai, 

seperti ruangan yang terlalu sempit dan minim 
ventilasi. Akibatnya, suhu ruangan menjadi 

panas dan tidak nyaman, terutama saat jumlah 
pasien membludak. Selain itu, beberapa 
peralatan medis seperti tensimeter dan 

termometer sering rusak atau tidak tersedia 
dalam jumlah cukup, sehingga memperlambat 

proses pelayanan kepada pasien. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.Peran 

Di tempat 
saya bekerja, 
peran setiap 

pegawai 
sudah diatur 
dengan jelas, 

namun 
terkadang 

tugas 
tambahan 

yang 
mendadak 

menyebabka
n beban kerja 
menjadi lebih 

berat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

20 

5 25% 15 75% 

Di tempat 
saya bekerja, 
ketidakjelasa
n pembagian 
tugas antar 
unit sering 

menyebabka
n kesalahan 
komunikasi 

yang 
berdampak 

pada 

8 42% 12 58% 
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pelayanan 
pasien. 

 
 

Contoh 
Kasus 

Dalam suatu shift, seorang perawat di Unit 
Rawat Jalan (URJ) tidak mendapatkan arahan 
tugas yang jelas dari atasannya. Akibatnya, 

terjadi tumpang tindih pekerjaan antara 
perawat satu dengan lainnya, sementara 

beberapa pasien yang membutuhkan perhatian 
segera justru terabaikan. Hal ini memicu 

frustrasi di antara staf medis dan komplain dari 
keluarga pasien. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

3.Faktor 
Interpersonal 

Di tempat 
saya bekerja, 

hubungan 
antar 

pegawai 
cukup baik, 
meskipun 
terkadang 

ada 
perbedaan 
pendapat 

yang dapat 
memengaruh
i kerja sama 
dalam tim. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

20 

5 25% 15 75% 

Di tempat 
saya bekerja, 

terkadang 
kurangnya 
komunikasi 
yang efektif 
antara staf 
medis dan 

administrasi 
menyebabka

n 
keterlambata

n dalam 
penanganan 

pasien. 

7 34% 13 69% 

 
 

Contoh 
Kasus 

Seorang dokter muda merasa sulit 
berkomunikasi dengan perawat senior dalam 
sebuah tim operasi. Perawat tersebut kurang 
responsif terhadap permintaan dokter karena 

merasa pekerjaannya tidak dihargai. Akibatnya, 
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prosedur operasi tertunda, dan ketegangan 
antara tim medis tersebut memengaruhi 

suasana kerja selama beberapa hari berikutnya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4.Perkembanga
n Karir 

Di tempat 
saya bekerja, 

tersedia 
pelatihan 

untuk 
meningkatka
n kompetensi 

tenaga 
kesehatan, 

tetapi 
kesempatan 

untuk 
mengikuti 
pelatihan 
tersebut 

tidak selalu 
merata. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

20 

15 75% 5 25% 

Di tempat 
saya bekerja, 

peluang 
untuk 

mendapatka
n promosi 

atau 
pengakuan 

prestasi 
masih 

terbatas, 
sehingga 
beberapa 
pegawai 
merasa 
kurang 

termotivasi 
untuk 

berkembang. 

20 100% 0 0% 

Contoh 
Kasus 

Beberapa perawat di rumah sakit merasa tidak 
mendapatkan kesempatan yang sama untuk 

mengikuti pelatihan peningkatan kompetensi. 
Misalnya, hanya perawat tertentu yang dipilih 

oleh manajemen untuk mengikuti pelatihan 
bersertifikasi, sementara perawat lainnya yang 
juga berminat tidak mendapatkan kesempatan 
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tersebut. Hal ini menyebabkan ketidakpuasan 
dan menurunkan motivasi kerja sebagian 

pegawai. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

5.Struktur 
Organisasi 

Di tempat 
saya bekerja, 

struktur 
organisasi 
yang ada 

sudah cukup 
jelas, namun 
dalam situasi 

tertentu 
proses 

pengambilan 
keputusan 

masih terlalu 
birokratis. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

20 

11 55% 9 45% 

Di tempat 
saya bekerja, 
kurangnya 
koordinasi 
lintas divisi 

kadang 
membuat 

proses 
pelayanan 

tidak berjalan 
seefisien 

yang 
diharapkan. 

15 60% 5 40% 

 
 

Contoh 
Kasus 

staf administrasi terlambat memberikan rekam 
medis pasien kepada dokter karena dokumen 

tersebut harus melewati beberapa tahap 
pemeriksaan terlebih dahulu. Proses ini 
membuat dokter tidak dapat memulai 

konsultasi tepat waktu, menyebabkan antrean 
pasien semakin panjang dan memicu keluhan. 

Pra-Survey RSU Kota Tangerang Selatan 2024 
Berdasarkan hasil tabel pra-survey diatas yang dilakukan terhadap 20 

responden, diperoleh gambaran mengenai kondisi lingkungan kerja di rumah sakit 
yang mencakup lima indikator utama, yaitu kondisi pekerjaan, peran, faktor 
interpersonal, perkembangan karir, dan struktur organisasi. Pada indikator kondisi 
pekerjaan, sebagian besar responden yaitu sebanyak 14 orang atau 68% menyatakan 
bahwa fasilitas kerja yang tersedia masih kurang memadai. Hal ini mencakup 
kurangnya ventilasi, pencahayaan, alat keamanan, serta peralatan medis yang belum 
memenuhi standar kenyamanan dan keselamatan kerja. Selain itu, sebanyak 40% 
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responden menyatakan bahwa beban kerja sering kali tidak seimbang dengan jumlah 
tenaga kesehatan yang tersedia, terutama ketika jumlah pasien meningkat drastis. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja masih perlu diperbaiki agar dapat 
mendukung kenyamanan dan efektivitas kinerja pegawai. Berdasarkan hasil 
observasi lapangan, ditemukan bahwa beberapa ruang kerja terasa sempit dan kurang 
ventilasi, serta beberapa peralatan medis seperti tensimeter dan termometer sering 
rusak atau tidak tersedia dalam jumlah yang cukup. Hal tersebut menyebabkan 
keterlambatan pelayanan kepada pasien. 

Pada indikator peran, sebanyak 15 responden atau 75% menyatakan bahwa 
meskipun peran setiap pegawai telah diatur dengan jelas, terkadang muncul tugas 
tambahan secara mendadak yang menyebabkan beban kerja meningkat. Selain itu, 
sebanyak 58% responden menyatakan bahwa ketidakjelasan pembagian tugas 
antarunit sering menimbulkan kesalahan komunikasi yang berdampak pada 
pelayanan pasien. Berdasarkan hasil wawancara, terdapat kasus di mana seorang 
perawat di Unit Rawat Jalan tidak mendapatkan arahan tugas yang jelas dari atasan, 
sehingga terjadi tumpang tindih pekerjaan antar pegawai dan beberapa pasien tidak 
segera tertangani. 
 Pada indikator faktor interpersonal, sebanyak 75% responden menyatakan 
bahwa hubungan antar pegawai secara umum sudah cukup baik, namun masih 
terdapat perbedaan pendapat yang dapat memengaruhi kerja sama tim. Selain itu, 
69% responden menyatakan bahwa kurangnya komunikasi efektif antara staf medis 
dan administrasi menyebabkan keterlambatan dalam penanganan pasien. Sebagai 
contoh, seorang dokter muda merasa kesulitan berkomunikasi dengan perawat senior 
yang kurang responsif terhadap instruksi, sehingga menyebabkan keterlambatan 
dalam prosedur operasi dan menimbulkan ketegangan dalam tim kerja. 
 Pada indikator perkembangan karir, sebanyak 75% responden menyatakan 
bahwa pelatihan untuk meningkatkan kompetensi tenaga kesehatan tersedia di 
tempat kerja, namun kesempatan untuk mengikuti pelatihan tersebut belum merata 
bagi seluruh pegawai. Selain itu, seluruh responden atau 100% menyatakan bahwa 
peluang untuk mendapatkan promosi dan pengakuan prestasi masih terbatas. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian pegawai merasa kurang termotivasi untuk 
berkembang karena minimnya kesempatan karir. Berdasarkan hasil pengamatan, 
ditemukan bahwa hanya pegawai tertentu yang mendapatkan kesempatan mengikuti 
pelatihan bersertifikasi, sementara pegawai lain yang juga berminat tidak 
memperoleh kesempatan serupa, sehingga menimbulkan rasa ketidakpuasan di 
antara pegawai. 
 Pada indikator struktur organisasi, sebanyak 55% responden menilai bahwa 
struktur organisasi di rumah sakit sudah cukup jelas, namun 45% lainnya 
menganggap bahwa proses pengambilan keputusan masih terlalu birokratis. Selain 
itu, 60% responden menyatakan bahwa kurangnya koordinasi lintas divisi sering kali 
menghambat efisiensi pelayanan kepada pasien. Salah satu kasus yang ditemukan 
yaitu keterlambatan staf administrasi dalam memberikan rekam medis kepada dokter 
karena harus melalui beberapa tahap pemeriksaan dokumen terlebih dahulu. Proses 
ini menyebabkan dokter tidak dapat memulai konsultasi tepat waktu dan 
menimbulkan antrean panjang di ruang tunggu pasien. 

Tabel 1.3. Data Fenomena Lingkungan Kerja Pada Unit Rawat Jalan 
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LINGKUNGAN KERJA FISIK 

No. Indikator Ideal Kondisi Saat Ini 

1. Pencahayaan a. Pencahayaan harus cukup 
untuk mendukung 
aktivitas seperti membaca 
dokumen medis, 
memantau peralatan, dan 
memberikan layanan 
kepada pasien. 

b. Intensitas cahaya minimal 
300–500 lux untuk area 
kerja umum dan lebih 
terang di area seperti 
ruang tindakan. 

c. Sumber cahaya alami 
dioptimalkan dengan 
ventilasi yang baik, 
sementara cahaya buatan 
menggunakan lampu LED 
hemat energi yang tidak 
menyilaukan. 

a. Beberapa rumah sakit 
memiliki pencahayaan 
yang tidak memadai, 
menyebabkan mata 
cepat lelah. 

b. Kurangnya 
pencahayaan alami 
sering membuat 
ruangan terasa suram, 
khususnya di area 
yang terletak jauh dari 
jendela. 

c. Beberapa lampu rusak 
dan belum ada 
perbaikan, sehingga 
pencahayaan di 
beberapa area kerja 
menjadi tidak 
memadai. 

2. Suhu Udara a. Suhu di ruangan kerja 
harus berada pada kisaran 
20–24°C dengan 
kelembapan antara 40–
60%. 

b. Sistem pendingin udara 
(AC) harus bekerja dengan 
baik untuk menjaga 
sirkulasi udara dan 
kenyamanan. 

a. Beberapa ruangan di 
unit rawat jalan tidak 
memiliki sistem 
pendingin yang 
optimal, sehingga suhu 
menjadi panas dan 
lembap, terutama saat 
ruangan penuh pasien. 

b. Ventilasi yang buruk 
memperburuk kondisi, 
menyebabkan 
ketidaknyamanan bagi 
pegawai dan pasien. 

3. Ruang Gerak a. Ruang kerja pegawai 
harus cukup luas untuk 
memungkinkan 
pergerakan tanpa 
hambatan, dengan luas 
minimal 4–5 meter 
persegi per orang. 

b. Ruangan dirancang 
ergonomis, memastikan 
perabotan tidak 
menghalangi jalur 
pergerakan. 

a. Beberapa unit rawat 
jalan memiliki ruangan 
yang terlalu sempit, 
sehingga membatasi 
pergerakan pegawai 
dan peralatan medis. 

b. Penumpukan barang 
atau dokumen sering 
memperburuk situasi. 
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4. Kebersihan a. Semua area harus bersih 
dan higienis, dengan 
jadwal pembersihan rutin 
minimal dua kali sehari. 

b. Penyediaan tempat 
sampah dengan 
pemisahan limbah medis 
dan non-medis yang 
terorganisir. 

a. Kebersihan di 
beberapa area rawat 
jalan sering terabaikan, 
terutama di toilet atau 
ruang tunggu pasien. 

b. Pengelolaan limbah 
medis kurang optimal, 
meningkatkan risiko 
infeksi. 

5. Fasilitas a.    Fasilitas seperti kursi 
tunggu, meja kerja, alat 
medis, dan fasilitas 
sanitasi harus memadai 
dan dalam kondisi baik. 

b.    Peralatan medis harus 
tersedia dalam jumlah 
yang cukup dan terawat. 

a. Kekurangan alat medis 
seperti termometer 
atau tensimeter sering 
terjadi, memperlambat 
pelayanan. 

b. Fasilitas sanitasi 
kadang tidak 
memenuhi standar, 
menyebabkan 
ketidaknyamanan bagi 
pasien dan pegawai. 

6. Kebisingan 
Suara 

a. Tingkat kebisingan tidak 
boleh melebihi 50 dB 
untuk menciptakan 
lingkungan yang tenang. 

b. Ruang kerja dan ruang 
tunggu harus memiliki 
peredam suara untuk 
mengurangi gangguan. 

a. Kebisingan sering kali 
berasal dari pasien, 
keluarga, atau 
peralatan medis yang 
mengganggu 
konsentrasi pegawai. 

b. Area rawat jalan 
cenderung ramai, 
sehingga suara 
percakapan dan 
telepon menambah 
kebisingan. 

7. Pewarnaan a. Warna-warna lembut 
seperti biru, hijau, atau 
krem digunakan untuk 
menciptakan suasana 
yang menenangkan. 

b. Cat anti-jamur dan 
mudah dibersihkan 
diprioritaskan, terutama 
di ruangan medis. 

a.    Beberapa area 
menggunakan warna 
yang terlalu mencolok 
atau kusam, yang dapat 
memengaruhi mood 
pegawai dan pasien. 

b.   Cat dinding sering 
terlihat kusam atau 
mengelupas akibat 
kurangnya perawatan. 

LINGKUNGAN KERJA NON FISIK 

No. Indikator Ideal Kondisi saat ini 
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1. Hubungan 
Pegawai  dan 

Atasan 

a. Hubungan antara 
pegawai dan atasan harus 
bersifat profesional, saling 
mendukung, dan terbuka. 

b. Atasan memberikan 
arahan yang jelas, 
responsif terhadap 
kebutuhan pegawai, serta 
memberikan apresiasi 
atas kinerja yang baik. 

c. Komunikasi dua arah 
yang efektif diterapkan, 
di mana pegawai merasa 
nyaman untuk 
menyampaikan ide, 
keluhan, atau saran tanpa 
rasa takut. 
 

a.   Beberapa pegawai 
merasa bahwa atasan 
kurang memberikan 
arahan yang jelas 
dalam pembagian 
tugas, sehingga 
menimbulkan 
kebingungan dan 
tumpang tindih 
pekerjaan. 

b.   Ada kecenderungan 
bahwa masukan dari 
pegawai tidak selalu 
didengar atau 
ditindaklanjuti oleh 
atasan, sehingga 
pegawai merasa tidak 
dihargai. 

c.   Kurangnya apresiasi 
terhadap kinerja 
pegawai menyebabkan 
mereka kehilangan 
motivasi untuk 
memberikan performa 
terbaik. 

2. Hubungan 
Pegawai dan 
Rekan Kerja 

a.    Hubungan antara 
pegawai harus 
berdasarkan kerja sama 
tim, saling menghormati, 
dan mendukung dalam 
menyelesaikan tugas. 

b.    Setiap anggota tim 
berbagi tanggung jawab 
secara merata dan 
bersikap proaktif dalam 
membantu rekan kerja 
yang membutuhkan. 

c.    Komunikasi yang efektif 
diterapkan, baik secara 
verbal maupun non-
verbal, untuk 
menghindari 
kesalahpahaman. 
 

a. Beberapa pegawai 
mengeluhkan adanya 
persaingan yang tidak 
sehat, seperti saling 
menyalahkan ketika 
terjadi kesalahan. 

b. Kurangnya komunikasi 
yang baik menyebabkan 
kesalahpahaman antar 
pegawai, yang pada 
akhirnya memengaruhi 
kerja sama dalam tim. 

c. Perbedaan pengalaman 
atau senioritas kadang 
menimbulkan 
ketegangan, di mana 
pegawai senior kurang 
menghargai ide atau 
kontribusi pegawai yang 
lebih muda. 

                    Sumber: Data Olahan dan Fakta Dilapangan 
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Tabel di atas menggambarkan kondisi lingkungan kerja di unit rawat jalan 

rumah sakit, baik dari segi fisik maupun non-fisik. Dari sisi lingkungan kerja fisik, 
pencahayaan menjadi salah satu indikator penting. Secara ideal pencahayaan harus 
cukup, dengan intensitas cahaya minimal 300–500 lux, dan mengoptimalkan cahaya 
alami serta lampu LED hemat energi. Namun, kondisi di lapangan menunjukkan 
bahwa beberapa area memiliki pencahayaan yang buruk, dengan lampu rusak yang 
belum diperbaiki, sehingga menyebabkan ketidak nyamanan bagi pegawai. Selain itu, 
suhu udara di ruangan juga seharusnya terjaga pada 20–24°C, tetapi ventilasi yang 
buruk dan sistem pendingin yang tidak optimal menyebabkan beberapa ruangan 
menjadi panas dan lembap. 
 
METODE 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Asosiatif 
kausal dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Dimana penulis mencoba 
mengetahui hubungan antara tiga variabel, adapun variabel bebas dalam penelitian 
ini adalah Stres Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2). Sedangkan kinerja Pegawai (Y) 
merupakan variabel terikat. 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Kota Tangerang Selatan yang 
bertempat di Jl. Pajajaran No.101,Kel. Pamulang Barat, Kec. Pamulang, Kota 
Tangerang Selatan, Banten 15417. 

 
populasi merupakan keseluruhan dari objek atau subjek yang menjadi fokus 

dalam penelitian dengan memperhatikan karakteristik yang sesuai dengan penelitian, 
maka populasi dalam penelitian ini adalah 70 Pegawai. Menurut Sugiyono (2017:85) 
teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel dimana semua anggota 
populasi digunakan menjadi sampel. Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu 70 responden pegawai. 
HASIL PENELITIAN 

A. Uji Asumsi Klasik 
 Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Keempat uji ini 
penting untuk memastikan bahwa data yang digunakan memenuhi prinsip dasar 
regresi, yaitu distribusi residual yang normal, tidak adanya hubungan antar variabel 
independen yang berlebihan, tidak adanya pola tertentu pada galat, serta galat yang 
tidak saling berkorelasi secara sistematis. 
Uji Normalitas 
 

Tabel 
Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

 
 

Berdasarkan pada Tabel diatas hasil uji normalitas dengan menggunakan one- 
sample kolmogrove-smirnov test di atas maka dapat diketahui bahwa nilai Sig. (2- tailed) 
sebesar 0,062 > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data dari populasi berdistribusi 
secara normal dan dapat dilakukan ke tahap analisis selanjutnya. 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.538 3.845  .400 .690   

STRES KERJA .562 .115 .467 4.911 .000 .600 1.666 

LINGKUNGAN 

KERJA 

.401 .092 .416 4.373 .000 .600 1.666 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini memenuhi asumsi normal. 
Uji Multikolinearitas 

 Untuk menguji multikolinieritas dengan cara melihat nilai VIF masing- masing 
variabel independen, jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan data bebas dari 
gejala multikolinieritas. Berikut adalah nilai VIF yang dihasilkan: 

Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa tidak ada nilai tolerance yang kurang dari 
0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Hasil perhitungan nilai 
yang diperoleh, dapat diketahui bahwa nilai VIF kurang dari 10. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas diantara variabel 
bebas. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi 
asumsi tidak adanya multikolinearitas. 
B. Uji Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif adalah penelitian untuk menilai kondisi dari nilai pengaruh 
dan signifikasi pengaruh tersebut. Metode verifikatif merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 2 (dua) variabel atau lebih. 
Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y= 1,538 + 0,562 X1 + 0,401 X2. Dari persamaan di atas maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 1,538 artinya jika variabel stres kerja dan lingkungan kerja, 

bernilai nol atau tidak meningkat maka kinerja Pegawai akan tetap bernilai 
sebesar 1,538. 

2. Nilai regresi 0,562  X1 (positif) artinya apabila variabel stres kerja meningkat 
sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel dalam keadaan tetap, maka kinerja 
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .798a .636 .625 3.30560 1.700 

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, STRES KERJA 

b. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.538 3.845  .400 .690 

STRES KERJA .562 .115 .467 4.911 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

 

Pegawai meningkat sebesar 0,562 satuan. 
3. Nilai regresi 0,401 X2 (positif) artinya apabila variable lingkungan kerja 

meningkat sebesar 1 satuan, dengan asumsi variabel dalam keadaan tetap, maka 
kinerja Pegawai akan meningkat sebesar 0,401 satuan. 

Uji Koefisien Determinasi 
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan adalah untuk mengetahui presentase 
kekuatan pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen baik 
secara parsial maupun simultan. 

Tabel  Koefisien Determinasi Berganda Stres Kerja dan Lingkungan Kerja 
terhadap Kinerja Pegawai 

 
 

 
 
 
 

 
 
X1 dan X2 terhadap Y Nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai R square 
sebesar 0,636 yang artinya variabel stres kerja X1 dan lingkungan kerja X2 
memberikan kontribusi terhadap variabel kinerja Pegawai Y sebesar 63,6% 
 

C. Uji Hipotesis 
Menurut sugiono (2022:63), mengatakan bahwa hipotesis adalah pernyataan 

singkat yang , merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti serta 
masih perlu diduji kebenarannya. 

1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
Uji parsial atau uji t digunakan untuk menguji pengaruh setiap variabel 

independen secara terpisah terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji t 
dilakukan untuk menentukan apakah stres kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) 
masing-masing berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Keputusan uji 
t diambil berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) yang dibandingkan dengan tingkat 
signifikansi 5% (0,05). Jika nilai Sig. < 0,05, maka hipotesis alternatif (H₁) diterima, 
yang berarti variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Sebaliknya, jika Sig. > 0,05, hipotesis nol (H₀) tidak dapat ditolak, yang 
menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan. 
a. Uji t Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

 
 
 
 

Tabel Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Stres Kerja  
Terhadap Kinerja Pegawai 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.538 3.845  .400 .690 

LINGKUNGAN KERJA .401 .092 .416 4.373 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1280.976 2 640.488 58.615 .000b 

Residual 732.110 67 10.927   

Total 2013.086 69    

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

b. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, STRES KERJA 

 

 
Berdasarkan pada tabel di atas, maka dapat diketahui nilai t hitung untuk 

variabel Stres Kerja adalah 4,911. Nilai t hitung ini lebih besar dibandingkan dengan 
nilai t tabel yang sebesar 1,995, dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 
0,05. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis alternatif H0 ditolak dan Ha diterima. 
Kesimpulannya, secara parsial, Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai. 
b. Uji Hipotesis Untuk Variabel Lingkungan Kerja (X2)  

Adapun hasil pengolahan data menggunakan program SPSS versi 30 dengan 
hasil sebagai berikut: 

Tabel. Hasil uji hipotesis (uji t) Lingkungan Kerja (X2)  
Terhadap Kinerja Pegawai 

 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, maka dapat diketahui nilai t hitung untuk 

variabel Lingkungan Kerja adalah  4,373. Nilai t hitung ini lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai t tabel yang sebesar 1,995, dengan tingkat signifikansi 0,000  yang lebih 
kecil dari 0,05. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif H0 ditolak 
dan Ha diterima. Kesimpulannya, secara parsial, Lingkungan Kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 
2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji F atau uji simultan digunakan untuk menguji apakah variabel-variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Dalam penelitian ini, uji F dilakukan untuk mengetahui apakah stres kerja 
(X1) dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja 
Pegawai (Y). Uji ini penting untuk mengevaluasi kekuatan model regresi secara 
keseluruhan dalam menjelaskan variabel dependen. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen secara bersamaan. Dengan demikian, uji F memberikan 
gambaran apakah model regresi layak digunakan untuk analisis dan pengambilan 
keputusan. 

 
 
 
 
 

Tabel Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Stres kerja (X1) dan 
Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
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Mengacu pada hasil output diatas diperoleh nilai F hitung sebesar 58,615 dengan 

tingkat signifikansi 0,000. Sementara itu, nilai F tabel untuk tingkat signifikansi 0,05 
dengan derajat kebebasan df 1 (jumlah variabel - 1) yaitu k – 1 = 3-1 = 2, dan df 2 (n - 
k) atau 70 - 3 = 67, menunjukkan nilai F tabel sebesar 2,74. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa F hitung lebih besar dari F tabel (58,615 > 2,74) dan signifikansi 
kurang dari 0,05 (0,000  < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif 
(Ha) diterima, yang berarti bahwa Stres Kerja dan Lingkungan Kerja memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai secara bersama-sama. 

 
PEMBAHASAN 
A. Pengaruh Stres Kerja (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Berdasarkan analisis diperoleh hasil persamaan regresi Y = 4,670 + 0,879 
X1.Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 4,670  nilai ini menunjukan bahwa pada  
saat stres kerja (X1) bernilai nol atau tidak meningkat, maka kinerja pegawai (Y) akan 
tetap bernilai 4,670. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,879 (positif) yaitu 
menunjukkan pengaruh yang searah artinya setiap kenaikan stres kerja sebesar 1 
satuan, maka akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,879 satuan. 

Berdasarkan analisis diperoleh nilai nilai korelasi variabel stres kerja (X1) 
sebesar 0,730. Sehingga nilai tersebut ada pada interval 0,600-0,799 artinya bahwa 
tingkat hubungan antara variabel stres kerja (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) 
memiliki tingkat hubungan yang kuat. Berdasarkan analisis diperoleh uji koefisien 
determinasi X1 terhadap Y Nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai R square 
sebesar 0,533 yang artinya variabel stres kerja X1 memberikan kontribusi terhadap 
variabel kinerja Pegawai Y sebesar 53,3%. 

Berdasarkan analisis diperoleh Nilai t hitung untuk variabel Stres Kerja adalah 
4,911. Nilai t hitung ini lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel yang sebesar 
1,995, dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil 
tersebut, hipotesis alternatif H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya, secara 
parsial, Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 
Dengan demikian, penelitian ini menyatakan bahwa stres kerja (X1) berpengaruh 
positif terhadap kinerja Pegawai (Y) pada Unit Rawat Jalan RSU Kota Tangerang 
Selatan 
B. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Berdasarkan analisis diperoleh hasil persamaan regresi Y = 13,611 + 0,685 X2. 
Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 13,611 nilai ini menunjukan bahwa pada saat 
lingkungan kerja (X2) bernilai nol atau tidak meningkat, maka kinerja Pegawai (Y) 
akan tetap bernilai 13,611. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,685 (positif) yaitu  
menunjukkan pengaruh yang searah artinya setiap kenaikan lingkungan kerja sebesar 
1 satuan, maka akan meningkatkan kinerja Pegawai sebesar 0,685 satuan. 

Berdasarkan analisis diperoleh nilai nilai korelasi Lingkungan Kerja (X2) sebesar 
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0,711. Sehingga nilai tersebut ada pada interval 0,600-0,799 artinya bahwa tingkat 
hubungan antara variabel Lingkungan Kerja (X2) terhadap kinerja Pegawai (Y) 
memiliki tingkat hubungan yang kuat. Berdasarkan analisis diperoleh uji koefisien 
determinasi X2 terhadap Y Nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai R square 
sebesar 0,505 yang artinya variabel lingkungan kerja X2 memberikan kontribusi 
terhadap variabel kinerja Pegawai Y sebesar 50,5%. 

Berdasarkan analisis diperoleh Nilai t hitung untuk variabel Lingkungan Kerja 
adalah 4,373. Nilai t hitung ini lebih tinggi dibandingkan dengan nilai t tabel yang 
sebesar 1,995, dengan tingkat signifikansi 0 yang lebih kecil dari 0,05. Dari hasil ini, 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif H0 ditolak dan Ha diterima. 
Kesimpulannya, secara parsial, Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai. Dengan demikian, penelitian ini menyatakan bahwa 
Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Unit 
Rawat Jalan RSU Kota Tangerang Selatan. 
C. Pengaruh Stres Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda pada pada variabel stres kerja dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai tersebut maka dapat diperoleh 
persamaan: Y=1,538 + 0,562 X1 + 0,401 X2. Dengan Konstanta sebesar 1,538 artinya 
jika variabel stres kerja dan lingkungan kerja, bernilai nol atau tidak meningkat maka 
kinerja Pegawai akan tetap bernilai sebesar 1,538. Nilai regresi 0,562  X1 (positif) 
artinya apabila variable stres kerja meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi 
variabel dalam keadaan tetap, maka kinerja Pegawai meningkat sebesar 0,562 satuan. 
Nilai regresi 0,401 X2 (positif) artinya apabila variable lingkungan kerja meningkat 
sebesar 1 satuan, dengan asumsi variabel dalam keadaan tetap, maka kinerja Pegawai 
akan meningkat sebesar 0,401 satuan. 

Berdasarkan analisis nilai koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,798 yang 
berarti koefisien antar variabel Stres Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap  
Kinerja Pegawai sangat kuat. Berdasarkan tabel koefisien korelasi diatas bahwa 
rentang 0,600-0,799 menunjukkan tingkat hubungan atau pengaruh yang kuat. 
Berdasarkan analisis koefisien determinasi diperoleh hasil nilai X1 dan X2 terhadap Y 
Nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai R square sebesar 0,636 yang artinya 
variabel stres kerja X1 dan lingkungan kerja X2 memberikan kontribusi terhadap 
variabel kinerja Pegawai Y sebesar 63,6%. 

Berdasarkan analisis diperoleh nilai F hitung sebesar 58,615 dengan tingkat 
signifikansi 0. Sementara itu, nilai F tabel untuk tingkat signifikansi 0,05 dengan 
derajat kebebasan df 1 (jumlah variabel - 1) yaitu k – 1 = 3-1 = 2, dan df 2 (n - k) atau 
70 - 3 = 67, menunjukkan nilai F tabel sebesar 2,74. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa F hitung lebih besar dari F tabel (58,615 > 2,74) dan signifikansi 
kurang dari 0,05 (0 < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif (Ha) 
diterima, yang berarti bahwa Stres Kerja dan Lingkungan Kerja memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai secara bersama-sama. Dengan demikian, 
penelitian ini menyatakan bahwa stres kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) 
berpengaruh positif terhadap kinerja Pegawai (Y) terbukti kebenarannya. 
SIMPULAN 

Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja 
Pegawai pada unit rawat jalan di RSU Kota Tangerang Selatan ditunjukan dengan 
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kuat Nilai t hitung untuk variabel Stres Kerja adalah 4,911. Nilai t hitung ini lebih 
besar dibandingkan dengan nilai t tabel yang sebesar 1,995, dengan tingkat 
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan hasil tersebut maka secara parsial stres kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan hasil persamaan regresi Y = 4,670 + 0,879 
X1. Kemudian nilai koefiisen korelasi variabel stres kerja (X1) sebesar 0,730. Sehingga 
nilai tersebut ada pada interval 0,600-0,799 artinya bahwa tingkat hubungan antara 
variabel stres kerja (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) memiliki tingkat hubungan 
yang kuat. Berdasarkan analisis diperoleh uji koefisien determinasi X1 terhadap Y 
Nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai R square sebesar 0,533 yang artinya 
variabel stres kerja X1 memberikan kontribusi terhadap variabel kinerja Pegawai Y 
sebesar 53,3%. 

Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 
kinerja Pegawai pada unit rawat jalan di RSU Kota Tangerang Selatan ditunjukan 
dengan Nilai t hitung dari variable lingkungan kerja adalah 4,373. Nilai t hitung ini 
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai t tabel yang sebesar 1,995, dengan tingkat 
signifikansi 0,000  yang lebih kecil dari 0,05. sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan hasil tersebut maka secara parsial bahwa  Lingkungan Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Dengan hasil 
persamaan regresi Y = 13,611 + 0,685 X2. Dengan nilai koefisien korelasi lingkungan 
kerja (X2) sebesar 0,711. Sehingga nilai tersebut ada pada interval 0,600-0,799 artinya 
bahwa tingkat hubungan antara variabel Lingkungan Kerja (X2) terhadap kinerja 
Pegawai (Y) memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi 
ditunjukkan oleh nilai R square sebesar 0,505 yang artinya variabel lingkungan kerja 
X2 memberikan kontribusi terhadap variabel kinerja Pegawai Y sebesar 50,5%. 

Stres Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara 
simultan terhadap kinerja Pegawai pada unit rawat jalan di RSU Kota Tangerang 
Selatan. Dibuktikan dengan diketahui F hitung sebesar 58,615 dengan tingkat 
signifikansi 0,000. Sementara itu, nilai F tabel untuk tingkat signifikansi 0,05 dengan 
derajat kebebasan df 1 (jumlah variabel - 1) yaitu k – 1 = 3-1 = 2, dan df 2 (n - k) atau 
70 - 3 = 67, menunjukkan nilai F tabel sebesar 2,74. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa F hitung lebih besar dari F tabel (58,615 > 2,74) dan signifikansi 
kurang dari 0,05 (0,000  < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif 
(Ha) diterima, yang berarti bahwa Stres Kerja dan Lingkungan Kerja memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai secara bersama-sama. 
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